BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Morfologi

Morfologi merupakan salah satu ilmu cabang linguistik yang mempelajari
dan menganalisis struktur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata. Kata morfologi berasal
dari bahasa Yunani “morphologie” yang merupakan gabungan dari dua kata yaitu
“morphe” yang berarti bentuk dan “logos” yang berarti ilmu. Ramlan (2009: 21)
menyatakan bahwa morfologi merupakan bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. Kridalaksana
(2001: 142) menyatakan bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari
morfem dan kombinasi-kombinasinya. Dikatakan juga bahwa morfologi merupakan

bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagiannya.

Hal ini senada dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Yule (2016: 67)
yang juga menyatakan bahwa morfologi merupakan cabang ilmu linguistik yang
mempelajari tentang seluk-beluk sebuah morfem. Selain itu, Soeparno (2002: 24)
mengungkapkan bahwa morfologi merupakan subdisiplin linguistik yang menelaah
bentuk, proses, prosedur pembentukan kata. Muslich juga menyatakan bahwa proses
morfologis adalah peristiwa penggabungan morfem dengan morfem yang lain

menjadi kata (2010: 32).

Dalam bahasa Korea, morfologi disebut sebagai &l& [hyeongtaeron],
menurut Ensiklopedia Kebudayaan Nasional Korea, morfologi merupakan studi

tentang perubahan morfologis kata-kata dan komposisinya. Nam dan Go (1993: 40)



mendefinisikan morfologi sebagai sub divisi tata bahasa yang berurusan dengan

karakteristik morfologis kata-kata.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan
bahwa morfologi merupakan salah satu bidang linguistik yang mempelajari seluk-
beluk struktur kata dan pengaruh perubahan-perubahan terhadap golongan dan arti

kata, serta pembentukan kata.

2.1.2 Bentuk Kata

Kata dapat diklasifikasikan berdasarkan pada bentuk dan kelas katanya. Kata
terbagi menjadi empat, yakni: kata dasar, kata turunan, kata ulang, dan kata majemuk
berdasarkan bentuknya. Berdasarkan 'kelasnya, kata terbagi menjadi tujuh jenis,
yakni: nomina, verba, adjektiva, adverbia, pronomina, numeralia, dan kata tugas
(Chaer dalam Mulyanti, 2017: 101). Bentuk kata adalah wujud kata tertentu yang
mengisi fungsi tertentu dalam paradigma; misalnya bentuk norminatif dari nomina,
bentuk lampau dari verba, dsb (Kridalaksa, 2008: 33). Suryaman (2013: 1)
menyatakan bahwa berdasarkan bentuknya kata dalam bahasa Indonesia dapat dibagi

menjadi empat, yaitu: kata dasar, kata berimbuhan, kata ulang, dan kata majemuk.

Dalam bahasa Korea, kata diklasifikasikan berdasarkan beberapa Kkriteria.
Berdasarkan asal katanya, kata dibagi menjadi dua, kata asli dan kata asing.
Berdasarkan unsur pembentukannya dibagi menjadi kata tunggal dan kata kompleks.
Dari beberapa metode pembagian kata, salah satu metode yang digunakan adalah

klasifikasi menurut kelas katanya (Go Young Geun dan Gu Bon Gwan, 2011: 41).
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Sama seperti sebelumnya, kata juga dapat di klasifikasikan menurut
strukturnya, yakni kata tunggal dan majemuk dimana beberapa kata terdiri dari satu

morfem dan beberapa kata terdiri dari dua atau lebih morfem.

Kata yang struktur pembentukannya tunggal disebut sebagai ©<! <] [danil-e0]
(kata tunggal) dan kata yang struktur pembentukannya kompleks disebut sebagai

&-3to] [bokhap-eo] (kata kompleks).

ko] (simple word)
o] { 3144 o] (compound word)

=3+o] (complex word) {
324 o] (derived word)

Kata tunggal ©<lo] [danil-eo] adalah kata yang terdiri dari satu morfem,
contohnya 4t [san] yang artinya ‘gunung’ dan &= [haneul] yang artinya ‘langit’.
Sedangkan kata kompleks % 3teo] [bokhap-eo] adalah kata yang terdiri dari dua atau
lebih morfem, contohnya 4F}= [sannamul] yang merupakan gabungan dari 4+ [san]
yang artinya ‘gunung’ dan “}& [namul] yang berarti ‘daun-daunan’, kata ini ketika
digabungkan memiliki makna ‘sayuran gunung’ atau sayuran yang tumbuh di

gunung.

Kata #+}% [putsarang] juga merupakan gabungan dari imbuhan - [put]
yang artinya ‘awal/muda’ dan A}% [sarang] yang artinya ‘cinta’ dan ketika
digabungkan memiliki makna ‘cinta monyet’ atau cinta yang tidak lihai karena
perasaan yang kurang matang dan umurnya masih muda (Go Young Geun dan Gu

Bon Gwan, 2011:201).
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Seperti yang bisa dilihat di atas, kata kompleks terbagi menjadi dua jenis,
yaitu kata majemuk 3st4d o] [hapseongeo] dan kata derivasi 314§ [pasaengeo]. Kata
majemuk merupakan gabungan dari dua atau lebih kata dasar tanpa imbuhan yang
membentuk kata baru, misalnya: kata w3+ [natjam] terdiri dari dua kata dasar yaitu,
w [nat] yang berarti ‘siang’ dan % [jam] yang berarti ‘tidur’, gabungan dari dua kata
dasar ini menjadi kata baru yang berarti ‘tidur siang’. Sedangkan kata derivasi 3}2§ ¢
[pasaengeo] adalah gabungan dari kata dasar dan imbuhan, misalnya: kata =3t
[maenbal] terdiri dari imbuhan =i [maen] yang berarti ‘polos’ dan % [bal] yang
berarti ‘kaki’, gabungan dari imbuhan dan kata dasar tersebut membentuk leksem

baru yang berarti ‘bertelanjang kaki’ atau tidak menggunakan alas kaki.

2.1.3 Kata Majemuk
Kata majemuk merupakan gabungan dari dua kata yang menimbulkan suatu
kata baru. Misalnya, tinggi hati, keras kepala, kepala dingin, daya juang, lomba lari,

kolam renang, dan masih banyak lagi (Ramlan, 2009: 76).

Kata majemuk adalah kata yang unsurnya berupa kata atau pokok Kkata.
Disamping itu, ada juga kata majemuk yang terdiri dari satu kata dan satu pokok kata
sebagai unsurnya, misalnya daya tahan, kamar tunggu, kamar kerja, ruang baca, dan
lain sebagainya. Dan ada pula yang terdiri dari pokok kata semua, misalnya lomba
lari, jual beli, simpan pinjam, dan masih banyak lagi (Ramlan, 2009: 76-77). Yule
juga berpendapat bahwa kata majemuk merupakan bagian dari proses morfologis
yaitu proses yang menggabungkan dua morfem bebas untuk membentuk satu istilah

baru dan memiliki makna baru (2016: 55).
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Dalam bahasa Korea, kata majemuk disebut sebagai hapseongeo (34 °1).
Hapseongeo merupakan kata-kata yang terdiri dari kombinasi substantif (Nam dan
Go, 1993: 191). Contohnya kata =% [non-bat] yang artinya ‘lahan pertanian’
merupakan gabungan kata dari kata += [non] yang berarti ‘sawah’ dan kata % [bat]
yang berarti ‘ladang’. Sedangkan menurut Kim (2001: 145-146), kata majemuk
mengacu pada jenis kata ketika kata-kata tersebut diklasifikasikan menurut struktur
internalnya. Dan sebuah kata dikatakan kata majemuk jika semua komponennya

adalah akar atau unit yang lebih besar.

Sejalan dengan pendapat Ramlan, Sim (2011: 97) menjelaskan bahwa kata
majemuk adalah kata yang semua komponen langsungnya terdiri dari kata-kata yang

merupakan kata pusat. Misalnya seperti kata asli =32 [golmokgil] dan 94t

[deopbap], karakter cina atau hanja seperti, &3 (fiK) [chaeksang] dan W3} (7£)

[banghak], ataupun kata asing seperti == 5}9-2 [modelhauseu] (model-house) yang
semua komponen katanya terbentuk dari gabungan nomina atau pewatas, pangkal

dari predikat, dan akar kata.

Go Young Geun dan Gu Bon Gwan (2011: 201) mengatakan bahwa
hapseongeo merupakan kata-kata yang menggabungkan unsur-unsur yang memiliki
makna leksikal. Selain itu menurut Kamus Bahasa Korea Standar, hapseongeo
adalah sebuah kata di mana dua atau lebih morfem digabungkan untuk membentuk
satu kata, misalnya, ¥ <t [jib-an] yang berarti ‘rumah tangga’ dan =tte] [doldari]

yang berarti ‘jembatan batu’.

Dari teori-teori para ahli tersebut dapat disimpukan bahwa kata majemuk

merupakan gabungan dari dua atau lebih kata, dimana kata tersebut merupakan
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pokok kata atau akar kata yang ketika digabungkan menghasilkan arti dan makna
baru. Penelitian ini akan menganalisis objek dengan berfokus pada teori kata

majemuk menurut Go dan Gu (2011).

2.1.3.1 Klasifikasi Kata Majemuk
Kata majemuk merupakan gabungan kata dengan kata yang memunculkan
pengertian khusus. Dalam bahasa Korea pembentukan kata majemuk disebut sebagai

hapseongbeop (g4 %).

Kata majemuk dapat dibagi ke dalam beberapa cara sesuai dengan Kriteria
klasifikasinya. Pengklasifikasian yang paling umum adalah klasifikasi berdasarkan
kelas kata. Go Young Geun dan Gu Bon Gwan (2011: 234) mengklasifikasikan
bentuk hapseongeo berdasarkan kelas katanya menjadi empat, yaitu nomina

majemuk, adjektiva majemuk, verba majemuk, dan adverbia majemuk.

1. Nomina Majemuk

Nomina majemuk adalah kata benda yang terdiri dari dua atau lebih Kkata.
Dalam bahasa Korea disebut juga 3494} [hapseongmyeongsa]. Go dan Gu
menjelaskan bahwa nomina atau kata benda merupakan kata yang paling banyak
dalam bahasa Korea, sama halnya dengan kata majemuk, nomina majemuk adalah
bentuk yang paling banyak diantara bentuk majemuk lainnya (2011: 236). Di antara
unsur komponen nomina majemuk, kata atau elemen yang mengikutinya merupakan
nomina kecuali untuk beberapa kasus tertentu, pembentukan nomina majemuk bisa

dilihat sebagai berikut:
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Fh WAL AL e SR, A S 2
AR+ A+ AR EE, BSL LR, B, g, A
o WA+ SHIRAL (5 BAR) 1 ajEel, Wik, B7HY

g §oo) B + @A ofRle], e, EAR

oh golo] BAE + WA 2, B, 147

Al gele] Adg + wab: Ao, Aoba

AL Q1 oIz + WA 2, W, B

oF. WAL+ WAL S, A, AALY, oA, 1A, AR

Ap AL+ AL AEE R, sy

A BiFHE o2+ WA M), AFa, FEFY

b WAL+ BAL AR

M

1(7}F~t}) susunannya diawali oleh nomina. Pada 1(7}) kata &%t [ssalbap]
merupakan gabungan dua kata benda yaitu % [ssal] yang artinya beras, dan %} [bap]
yang artinya nasi, ketika digabungkan kata 2%t [ssalbap] memiliki arti nasi putih
atau nasi dari beras yang sudah dimasak. Susunan pembentuk dalam 1(-}) jika
diperhatikan pada contoh, diantara nomina dengan nomina terdapat ~ [siot] yang
juga disebut sebagai Alo]A]% [saisiot] atau s diantara. Seperti yang sudah
dicontohkan di atas, dalam nomina majemuk yang menggabungkan kata benda dan
kata benda, ada kasus di mana di-antara kedua kata tersebut diintervensi oleh
Alo] Al % [saisiot]. Contohnya seperti ‘=&, ®}5tz}, U57k%]°, pada kasus ini ‘A’
muncul sebagal notasi, namun ada juga kasus dimana ‘~’ tidak muncul contohnya

pada kata ‘i5-H], S8, Ak= =],

Saisiot ini tidak selalu muncul dalam kata majemuk kata benda yang unsur
sebelumnya adalah benda mati. Saisiot muncul hanya ketika diberi kondisi fonologis
dan semantik. Syarat atau kondisi fonologis munculnya saisiot adalah ketika kata
benda sebelumya merupakan vokal atau konsonan bunyi bersuara seperti ‘v, =, =,
o”. Selain itu juga secara semantik, saisiot muncul ketika kondisi tertentu terpenuhi

(Go dan Gu, 2011: 237-238).

Kondisi yang muncul saisiot:
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Elemen sebelumnya adalah waktu dari elemen berikutnya: o] 3% dan

Elemen sebelumnya adalah tempat atau lokasi dari elemen berikutnya:
53 dan Al 42

Elemen sebelumnya adalah asal dari elemen berikutnya (benda mati):

Elemen sebelumnya adalah kegunaan dari elemen berikutnya: 31.71#)

dan EE7HA

Kondisi yang tidak muncul saisiot:

Kata

perselisihan,

Elemen sebelum dan sesudahnya adalah kata majemuk setara: 7t

=g
- B

o
B>

],

Elemen sebelumnya adalah bentuk elemen berikutnya: wWi=o], 2],
Ela=gEN L)

Elemen sebelumnya adalah bahan dari elemen berikutnya: =&z %,
7R, =5, Ul

Elemen sebelumnya adalah cara atau metode dari elemen berikutnya:
E17], =g, d v, B

Elemen sebelumnya adalah benda hidup dari elemen berikutnya:

Aekel, e ed+, M-

ZhE [maldatum] pada 1(th) memiliki arti pertengkaran mulut atau

kata tersebut merupakan gabungan dari nomina dan nomina turunan

atau bentuk nomina (kata kerja yang dikonjugasikan sehingga berfungsi seperti kata
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benda), yaitu kata = [mal] yang berarti perkataan t}%t} [datuda] yang berarti

bertengkar berubah menjadi t}4 [datum] karena konjugasi “-°.

1(2}~A}) adalah kasus dimana predikat atau konjugasi predikat ditulis sebagai
elemen sebelumnya. Pada 1(2}) kata @] [eorini] merupakan gabungan predikat
bentuk pewatas dan nomina, kata o} [eorin] ‘yang muda’ berasal dari konjugasi
kata 2]t} [eorida] yang berarti muda + ‘-+-” kemudian digabungkan dengan ©] [i]
yang berarti orang, sehingga menghasilkan arti ‘anak-anak’. Kata 3%t
[bokkeumbap] pada 1(v}) adalah salah satu contoh kata gabungan dari predikat
bentuk nomina dan nomina, yaitu %2 [bokkeum] ‘tumis’ dan %} [bap] ‘nasi’, kata
w=eut [bokkeumbap] berarti nasi goreng. Kemudian pada 1(¥}) kata 2o}
[sarasaengjeon] yang artinya selama masih hidup, merupakan gabungan dari
predikat bentuk penghubung dan nomina, 4t} [salda] ‘hidup’ dengan penghubung
oljolAl dan A% [saengjeon] ‘selama hidup’. Kata =% pada 1(#}) adalah gabungan
dari batang predikat =t} [neutta] yang artinya lambat atau terlambat dan nomina %+
[lam] yang artinya tidur, sehingga ketika digabungkan menghasilkan makna

kesiangan atau terlambat bangun.

1(c}) pewatas sebagai elemen sebelum nomina, #! [cheot] yang artinya
pertama dan #}% [sarang] yang artinya cinta, 314}% [cheotsarang] memiliki arti
cinta pertama. Pada contoh 1(#}) adverbia ditulis sebagai elemen sebelum nomina,
contohnya kata %1 [saljjakgombo] yang artinya wajah yang sedikit bopeng,
24 [saljjak] adalah adverbia yang berarti agak/ sedikit dan <% [gombo] adalah

nomina yang berarti bopeng.
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Pada 1(%h) unsur sebelumnya diawali dengan sebagian kata keterangan
onomatopoeik yang kehilangan konotasinya, dengan kata lain kata dasar yang tidak
teratur, contohnya kata ®.<#] [boseulbi] yang artinya hujan rintik-rintik, gabungan
dari &1 <& [boseulboseul] ‘gerimis’ dan #] [bi] ‘hujan’. 1(}) berbeda dengan
contoh yang lainnya, elemen awal dan selanjutnya merupakan adverbia yang juga
menjadi nomina majemuk, contoh katanya adalah Z% [jalmot] yang artinya
kesalahan. Kata tersebut merupakan gabungan dari adverbia % [jal] ‘dengan baik’

dan % [mot] ‘tidak bisa/ tidak mampu’.

2. Adjektiva Majemuk

Dalam bahasa Korea, adjektiva majemuk atau kata sifat majemuk disebut
juga sebagai ¥4 & &4l [hapseonghyeongyongsa]. Dibandingkan dengan nomina
majemuk, adjektiva majemuk atau kata sifat majemuk tidak begitu banyak dan
susunan pembentukannya pun tidak terlalu beragam (Go dan Gu, 2011: 238).
Adjektiva majemuk juga ‘merupakan kata yang diikuti kata sifat sebagai unsur
selanjutnya kecuali untuk kasus khusus, sehingga dapat dibagi menjadi berikut

dengan mempertimbangkan part of speech dari unsur sebelumya.

A+ FEAL o7 iR 2ok, ER T, ke

7F ™ ]

L{. HEAL o7+ FEAF o7 ARG, EFE, AT

o FEAF AZAF(-o)/oh) + FEA (F2 FAD o3 Al YA}, Frolx] 2t}

g FEA AAFH(-3) + FEAF o3 starE T

b FEAF AP (-1, - + FEAF ozF ¢ A, 2AYz2n, wudr
714@4

vh AR+ @ RAL (F2 FAD ol L vAlgle, detd, gett, vk, e
2(7h) merupakan kasus di mana kata benda ditulis sebagai elemen
sebelumnya, dan dapat diklasifikasikan lagi menurut hubungan sintaksis antara kata

benda dan kata sifat berikutnya. Contoh dari 2(7}) adalah kata wi+-=t} [baebureuda]

18



yang berarti kenyang. Kata tersebut gabungan dari kata ») [bae] ‘perut’ H=t}

[bureuda] ‘kenyang’.

Dalam kasus kata w2t} [baebureuda], kata bendanya merupakan subjek
dari kata sifat dibelakangnya, untuk kasus kata =415t} [nambukkeureopta], kata
bendanya merupakan kata keterangan dari kata sifat yang mengikutinya, dan dalam
kasus kata ti=th  [namdareuda] ‘v]n’  [bigyeo] atau perbandingan

diinterpretasikan sebagai kata keterangan.

2(1}) contoh kata majemuk non-sintaksis yang batang kata sifatnya langsung
digabungkan tanpa akhiran, salah satu contohnya adalah kata 3=+ =t} [nopphureuda]
‘tinggi biru’, yang berasal dari gabungan kata ==t} [nopta] yang artinya tinggi dan

2t} [phureuda] yang artinya biru.

2(ct~ul) adalah pembentukan yang terdiri dari batang kata sifat dengan
penghubung ‘-¢j/e}, *-a1’, “~t)’, ‘~1}' yang kemudian diikuti batang kata sifat (atau
kata kerja). Contoh kata majemuk pada 2(t}) adalah kata #-o}= =t} [kkakkajireuda]
yang artinya curam/ terjal. Kata tersebut adalah gabungan dari 7t} [kkakta]
‘mengupas, memangkas, memotong’ dan # =t} [jireuda] ‘menusuk, memangkas,
berteriak’. Kata s}a2%t} [hagomanta] yang artinya banyak sekali adalah contoh dari
2(2}), kata tersebut adalah gabungan dari kata s}c} [hada] yang artinya melakukan

dan ®t} [manta] yang artinya banyak.

Pada 2(v}) adjektiva majemuk yang menggabungkan ‘-t}’, ‘~1}’ memiliki ciri
khas karena membentuk kata majemuk yang berulang WHEgA o
[banbeokhapseongeo]. Contohnya adalah kata 2*tj2~t} [sseudisseuda] yang berarti

pahit sekali atau sangat menderita. 2(¥}) merupakan kata sifat majemuk yang diawali

19



dengan kata keterangan dan diikuti oleh kata sifat ataupun kata kerja, contohnya
adalah kata ©3lt} [deohada] yang artinya bertambah. Kata tersebut gabungan dari

kata ©] [deo] ‘lagi atau lebih’ dan &t} [hada] ‘membuat’.

3. Verba Majemuk

Verba majemuk atau kata kerja majemuk dalam bahasa Korea biasa disebut
juga sebagai 3454l [hapseongdongsa], kata ini jumlahnya tidak sebanyak nomina
majemuk namun lebih banyak dibandingkan dengan adjektiva majemuk. Selain
kasus khusus, unsur susunan bentuknya diikuti oleh kata kerja. Menurut Go dan Gu

(2011: 239-240), pembentukan kata kerja majemuk bisa dilihat sebagai berikut:

7. WA
3. A
. A

AR oI nA ST, Y, Rkt At bt 724kt
+ Aoz wm T HEY ol Y, 23T i
5 AE (-o]/ob + FAF ol Bopit}, Gote E} =07, Hojutk
gt A AEE (ol/oktD) + FAEOIRE L HE TR Y, HoltE T, ol Rt
ot $AF AEE (-3)+ SAF oI i =YY, 9, Bt
Hh FAR+ FAF o) 3F ¢ ORbEE, BEE F T, 2 T

3(7I merupakan contoh yang diawali dengan kata benda. Dalam kasus kata
‘HEt, W) kata benda ditafsirkan sebagai subjek dari kata kerja yang mengikuti
di belakang, kata ‘2wWt}, 2t} sebagai objek, dan kata ‘okMth, AL
ditafsirkan sebagai kata keterangan. Kata # i}t [bitnada] ‘berkilau atau bercahaya
terang’ merupakan gabungan dari kata 2 [bit] ‘cahaya atau sinar’ dan 4t} [nada]
‘muncul, timbul, ada’. 3(+}) merupakan bentuk kata majemuk non-sintaksis yang
terdiri dari pangkal kata kerja, contohnya gabungan dari kata &t} [butta] ‘menempel,
lulus, menyertai’ dan =t} [jabta] ‘menangkap, memegang, menggenggam’, yang

menghasilakn kata &%t} [butjabta] dengan arti menggenggam, menangkap, atau

menggapai.
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3(t+~ul) mengubungkan akhiran seperti ‘-oj/o}’, ‘~oj/o}t}’, ‘-3’ ke batang
kata kerja yang diikuti lagi dengan batang kata kerja, contohnya kata Zo}<jch
[garaibta] pada 3(t}) merupakan gabungan dari Zt} [galda] ‘mengganti’ + ‘-of/o}
+ {1t} [ibta] ‘memakai’. Hasil dari gabungan dua kata tersebut menghadilkan arti

mengganti baju.

Dalam 3(2}) kata vl =]t} =t} [naeryeodaboda] merupakan gabungan dari kata
w2t [naerida] ‘turun’ + ‘-¢j/¢}t}’ + Hr} [boda] ‘melihat atau menatap’. Kata
tersebut memiliki makna memandang rendah orang lain atau memandang ke bawah.
Kata #1315t} [phagodeulda] yang berarti ‘meresap, mendalami, menyusup’ pada
3(7}) merupakan gabungan dari kata st} [phada] ‘menggali, mengukir, menyelidiki’

+ ‘-31" + =t} [deulda] ‘masuk/ memasuki’.

3(1h) diawali dengan kata keterangan, salah satu contohnya adalah kata
avH+t} [geumanduda] yang berarti berhenti merupakan gabungan dari kata —zwt

[geuman] yang artinya cukup dan %t} [duda] yang artinya meninggalkan.

4. Adverbia Majemuk

Adverbia majemuk atau yang disebut sebagai 344} [hapseongbusa] dalam
bahasa Korea merupakan gabungan dua atau lebih kata keterangan. Namun menurut
Go dan Gu (2011: 240-241) adverbia majemuk dapat disusun dalam berbagai cara,
dan jumlahnya cukup banyak jika onomatopoeia disertakan juga. Secara khusus, ciri
kata keterangan majemuk adalah banyaknya kata majemuk yang onomatopoeik dan

berulang. Karakteristik lainnya, ada banyak kata benda atau kata benda terikat yang
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bukan kata keterangan sebagai elemen penyusunnya. Pembentukan kata keterangan

majemuk bisa dilihat sebagai berikut:

7b FAR+ FAR D2 A5 A, o] A g

7H. FAR (2 FARG o) 9] wki s Aejo], o e o uf, AFAbE
BAL + WAF g 5 o] ZIA 3L, o714 7]

C A (F2 A9 vk A A, A, 249 2], Ao ate], dhtshit
WAL+ WAL oA, Anbg, 3, e xS
EA (S B8 HFAE + WA o] 2w} ©E

$REL

4(7}) merupakan bentuk gabungan dari kata keterangan, contohnya kata
TthA] [ttodasi] yang artinya ‘sekali lagi’. Kata tersebut merupakan gabungan dua
kata keterangan yaitu == [tto] yang artinya lagi, lalu, dan + ©}~] [dasi] yang artinya
lagi. 4(7}') merupakan bentuk berulang dari kata keterangan ataupun akar kata
keterangan, contohnya adalah kata < @] 2| [oraeorae] yang memiliki makna masa
waktu yang berlalu sangat panjang. Kata tersebut merupakan kata keterangan

berulang, <2 [orae] yang artinya lama.

4(}~2}) adalah komposisi yang diikuti dengan kata benda atau angka. 4(1})
gabungan dari kata benda, contohnya < 7]# 7| [yeogijeogi] yang berarti sana-sini.
Kata tersebut merupakan gabungan dari kata < 7] [yeogi] ‘sini’ + # 7] [jeogi] ‘sana’.
4(1¥) merupakan bentuk berulang dari kata benda atau angka, salah satu contohnya

adalah kata benda berulang A}-o]A}e] [saisai] yang artinya celah-celah atau sela-sela.

Kata o] =4} [eoneusae] merupakan salah satu contoh dari 4(t}), kata tersebut
adalah gabungan dari pewatas = [eoneu] yang artinya mana + kata benda A [sae]
yang artinya jarak, jeda, selang, atau antara. Kata 1=~} [eoneusae] memiliki arti
tahu-tahu, tiba-tiba, atau tanpa disadari. Selanjutnya, 4(2H) merupakan komposisi
bentuk pewatas dari kata kerja (atau kata sifat) yang digabungkan dengan kata benda.

Salah satu contohnya, kata °o]&mn} [ireunba] ‘yang disebut/ yang dikenal’. Kata
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tersebut merupakan gabungan dari kata ¢] 2t} [ireuda] yang artinya menceritakan/

menjelaskan + ‘-’ + v} [ba] yang artinya yang terjadi.

Seperti yang sudah dipaparkan di atas ciri adverbia majemuk adalah terdapat
banyak kata majemuk yang onomatopoeik dan berulang, kata majemuk yang
berulang ini juga disebut sebagai w34 <] [banbokhapseongeo]. Go dan Gu
menjelaskan bahwa kata majemuk berulang adalah kata majemuk yang dibentuk
dengan mengulang kata atau seluruh morfem, kecuali untuk beberapa pengecualian.
Unsur-unsur pembentuk kata ini merupakan unsur-unsur yang tidak beraturan yang
membuat sulit untuk memahami kelas katanya, tetapi biasanya terdapat banyak kata

benda atau kata keterangan (2011: 241).

Selain kata benda dan kata keterangan, unsur pembentuk kata majemuk
berulang adalah onomatopoeia atau 'kata mimetik. Pengulangan Kata majemuk
repetitif (berulang), khususnya onomatopoeia atau kata mimetik juga dibedakan

menjadi repetisi lengkap dan repetisi sebagian (Go dan Gu, 2011: 242)

a. ZAAAA, % GAEA W eg o, BetEe 2ARA, wIN I
HERE ASAE AZAZ obgold
b, ZEAsm wFulE, ARAE AowE dTAT o=2g= Azl

T 5-E N el i E R ]
c. FEA, oA, FES, ofgoH®
d. At=2=2=
Contoh (a) merupakan repetisi lengkap dengan elemen yang sama diulang-
ulang. Seperti kata ¥ %< = % [boseulboseul] yang memiliki arti gerimis, 2 < [boseul]
adalah elemen yang sama dan berulang. Berbeda dengan contoh (b) yang merupakan
repetisi sebagian dimana pengulangan yang terjadi, salah satu atau sebagiannya

mengalami pergantian vokal atau konsonan yang mengakibatkan perbedaan nada.

Contohnya adalah kata ] =wj% [ppittulppaettul] yang artinya miring-miring atau
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sempoyongan. Pada kata tersebut, sebagian darinya mengalami pergantian vokal dari

o] [i] menjadi °} [ae].

Selain itu pengulangan onomatopoeia dan kata mimetik juga dapat berupa
pengulangan pada sebagaian suku kata seperti pada contoh (c), kata ‘52,
o}z]ole] %’ merupakan pengulangan pada bagian depan, dan kata’o}Al2}, F=5°
mengalami pengulangan pada bagian tengah. Terakhir, pengulangan juga bisa
menjadi lebih panjang seperti pada contoh (d), salah satunya yaitu pengulangan =
[reu] pada Al=2== [sareureureu]. Kata tersebut memiliki makna sesuatu yang

meleleh atau sesuatu yang bergerak perlahan dengan ringan.

2.2  Penelitian Terdahulu
Pelaksanaan penelitian ini ‘meninjau  beberapa dari hasil penelitian

sebelumnya sebagai referensi, antara lain:

Referensi pertama adalah skripsi berjudul “Analisis Kata Majemuk Bahasa
Indonesia dalam Teks Deskripsi Mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah
Malang (UMM)” yang disusun oleh Suthita Petchpun (2018), skripsi ini berisikan
tentang penelitian mengenai kata majemuk bahasa Indonesia dalam teks deskripsi.
Penelitian tersebut membahas bentuk dan pola kata majemuk bahasa Indonesia, dari
analisis yang dilakukan dalam penelitian tersebut ditemukan dua bentuk
pemajemukan dalam teks yang dipakai sebagai objek yaitu bentuk koordinatif dan
bentuk subordinatif, serta ditemukan pula dua pola pemajemukan vyaitu, pola

kompleks dan pola simpleks.
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Referensi kedua, skripsi yang ditulis oleh Teguh Nanda Mulia (2022) dengan
judul Analisis Proses Pembentukan Kata Majemuk Nomina dalam Anime Burichi.
Penelitian ini membahas pembentukan kata majemuk dalam bahasa Jepang yang
berfokus pada kata majemuk nomina dan juga mendeskripsikan makna yang
dihasilkan dari kata tersebut yang terdapat dalam anime Burichi dengan teori Nitta
tentang struktur pembentukan kata majemuk dan teori Sutedi tentang makna leksikal
dan makna gramatikal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif.

Referensi berikutnya adalah jurnal skripsi yang berjudul “Kata Majemuk
dalam Film John Wick The Series oleh Chad Stahelski” oleh Toto Estevanus Kroons
(2022). penelitian ini bertujuan utuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis
dan makna dari gabungan kata yang ada di dalam film John Wick The Series, dan
hasil dari penelitian ini ditemukan tiga jenis kata majemuk yaitu kata majemuk kata
benda, kata majemuk kata kerja, dan kata majemuk Kata sifat. Serta ditemukan dua

jenis makna yaitu endosentrik dan eksosentrik.

Referensi selanjutnya adalah skripsi yang berjudul “Analisis Morfologi Kata
Majemuk Hapseongeo Bahasa Korea dalam Buku Kumpulan Esai 1cm+ Karya Kim
Eun Ju” oleh Putri Arofri Yanti (2016). Penelitian ini membahas pembentukan kata
majemuk bahasa Korea berdasarkan asal usul kata dan makna yang terbentuk. Dalam
penelitian ini ditemukan 421 kata majemuk dalam buku 1cm+ karya Kim Eun Ju dan
diklasifikasikan ke dalam 12 kategori berdasarkan asal kata pembentuk dan makna
yang terbentuk. Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa kata majemuk bahasa
Korea berdasarkan kata pembentuknya dibagi menjadi empat, yakni kata majemuk

bahasa Korea, kata majemuk Hanja (karakter Mandarin), kata majemuk bahasa
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Inggris, dan kata majemuk campuran. Dan berdasarkan maknanya, kata majemuk
dibagi menjadi tiga, kata majemuk setara, kata majemuk tidak setara, dan kata

majemuk melebur.

2.3  Keaslian Penelitian

Setelah melakukan peninjaun terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu,
dapat ditemukan persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaan yang
ditemukan adalah penelitian-penelitian sebelumnya juga sama-sama membahas kata
majemuk. Sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dan penelitian-
penelitian terdahulu adalah teori yang digunakan, objek yang diteliti, dan perbedaan

bahasa yang menjadi bahasan penelitian.

Penelitian Suthita Petchpun (2018) membahas bentuk dan pola kata majemuk
bahasa Indonesia dalam teks deskripsi Mahasiswa Thailand di Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) sebagai objek penelitiannya. Pada penelitiannya,
Suthita menggunakan teori Moeliono dan Dardjowidjojo untuk bentuk kata majemuk,
dan mendeskripsikan pola kata majemuk menggunakan teori Kridalaksana.
Sedangkan penelitian ini mendeskripsikan bentuk dan makna kata majemuk bahasa

Korea, serta sumber data yang digunakan adalah kumpulan dongeng Korea.

Penelitian Teguh Nanda Mulia (2022) membahas tentang proses
pembentukan kata majemuk yang berfokus pada kata majemuk nomina dan
maknanya, sumber data yang digunakan adalah anime burichi. Teori yang digunakan
adalah teori struktur pembentukan kata majemuk, teori makna leksikal dan makna

gramatikal. Sedangkan pada penelitian ini membahas tentang bentuk dan makna kata
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majemuk bahasa Korea dengan objek kajiannya adalah dongeng dan menggunakan

teori Go Young Geun dan Gu Bon Gwan (2011)

Penelitian Toto Estevanus Kroons (2022) membahas tentang jenis-jenis dan
makna kata majemuk bahasa inggris dalam film John Wick The Series dan
mendeskripsikannya menggunakan teori Carstair-McCarthy. Sedangkan pada
penelitian ini membahas bentuk dan makna kata majemuk bahasa Korea dalam

dongeng menggunakan teori Go Young Geun dan Gu Bon Gwan (2011)

Penelitian Putri Arofri Yanti (2016) membahas tentang pembentukan kata
majemuk bahasa Korea berdasarkan asal usul kata dan makna yang terbentuk dari
sumber data berupa buku kumpulan esai lcm+ karya Kim Eun Ju, sedangkan
penelitian ini membahas bentuk dan makna kata majemuk bahasa Korea dengan

sumber data berupa kumpulan dongeng Korea.

2.4  Kerangka Pikir

Penelitian yang berjudul “Analisis Kata Majemuk Bahasa Korea dalam
Kumpulan Dongeng Korea” membahas tentang bentuk dan makna kata majemuk
yang terdapat dalam kumpulan dongeng Korea dengan menggunakan teori Go
Young Geun dan Gu Bon Gwan (2011). Langkah pertama yang dilakukan adalah

menganalisis kata majemuk bahasa Korea yang ada dalam kumpulan dongeng Korea.

Selanjutnya, mencari dan memcocokkan kata yang ditemukan dengan teori
yang digunakan dan dikelompokkan sesuai dengan bentuk katanya, kemudian kata-
kata tersebut dideskripsikan sesuai maknanya. Berdasarkan uraian di atas maka

penulis merumuskan bagan pikiran sebagai berikut:
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Bagan 2. 1 Kerangka Pikir

Kata Majemuk Bahasa
Korea dalam Kumpulan
Dongeng Korea

V

Bentuk Kata Majemuk
Hapseongeo menurut Go
Young Geun dan Gu Bon

Gwan (2011)

\

Nomina Majemuk &+ 4 A} \
[hapseongmyeongsa]

. Adjektiva Majemuk 314 & -&-A}
[hapseonghyeongyongsa]

. Verba Majemuk & A}
[hapseongdongsa]

. Adverbia Majemuk 4 54}
[hapseongbusa] /

{

Makna Kata Majemuk




